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Abstrak

Salah satu peningkatan transaksi mobile banking di Indonesia adalah meningkatnya
akseptasi dan preferensi masyarakat dalam berbelanja online. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana pengaruh kepercayaan, kemudahan dan pengetahuan
terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan kuesioner sebagai instrumen
penelitian. Analisis data menggunakan SPSS. Sampel sebanyak 100 responden yaitu
nasabah Bank Aceh Syariah yang menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh
Syariah (Action). Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial variabel kepercayaan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile
banking Bank Aceh Syariah (Action), secara parsial variabel kemudahan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh
Syariah (Action), secara parsial variabel pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action),
dan secara simultan variabel kepercayaan, kemudahan dan pengetahuan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh
Syariah (Action). Adapun nilai determinasi sebesar 0.710 hal ini menunjukkan bahwa 71%
variabel kepercayaan, kemudahan dan pengetahuan mampu menjelaskan variabel minat
nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action).

Kata Kunci: Minat, Kepercayaan, Kemudahan, Pengetahuan

Abstract

One of the factors contributing to the increase in mobile banking transactions in Indonesia
is the growing acceptance and preference of the public for online shopping. The purpose of
this study is to examine how trust, ease of use, and knowledge influence customer interest
in using the Bank Aceh Syariah mobile banking service (Action). This research is a
quantitative study using questionnaires as the research instrument. Data analysis was
conducted using SPSS. The sample consisted of 100 respondents who are customers of Bank
Aceh Syariah and use its mobile banking service (Action). The results of this study indicate
that, partially, the trust variable does not have a significant effect on customer interest in
using the Bank Aceh Syariah mobile banking service (Action). However, the ease of use
variable and the knowledge variable both have a significant effect on customer interest.
Simultaneously, the variables of trust, ease of use, and knowledge have a significant effect
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on customer interest in using the Bank Aceh Syariah mobile banking service (Action). The
determination coefficient value is 0.710, indicating that 71% of the variance in customer
interest can be explained by the variables of trust, ease of use, and knowledge.

Keywords: Interest, Trust, Ease of Use, Knowledge

A. PENDAHULUAN

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Adapun salah satu layanan yang dimiliki oleh perbankan syariah
dengan memanfaatkan teknologi yaitu e-banking yang mencakup layanan SMS banking,
mobile banking, dan internet banking. Namun berdasarkan hasil survey, layanan perbankan
yang cukup sering digunakan adalah mobile banking sebanyak 3.1 persen setelah ATM dan
langsung mengambil di bank. Dalam dunia perbankan, bank memberikan kemudahan yang
lebih kepada nasabahnya sesuai dengan perkembangan saat ini, yaitu sebagai jawaban
terhadap kebutuhan dan keinginan nasabah misalnya mobile banking (Sukmawati et al.,
2021).

Bank syariah adalah sistem perbankan yang dijalankan atas dasar Undang-undang
dan prinsip-prinsip Islam, yang melarang investasi dalam bisnis ilegal. Secara keseluruhan
perbankan syariah itu mempunyai struktur organisasi dan mempunyai tugas masing-masing.
Dalam melakukan pengawasan, perbankan syariah dipimpin oleh dewan pembina tingkat
pusat yang sehingga semua perbankan syariah harus mematuhi segala peraturan dan tunduk
terhadap undang-undang yang telah ditetapkan. Setiap peraturan mencakup tentang kegiatan
yang berbasis keuangan Islam, baik itu berupa produk maupun jasa layanan yang diberikan
dan patuh terhadap undang-undang (Zulfadli Hamzah, 2015).

Bank Aceh Syariah merupakan perusahaan perbankan milik Pemerintah Provinsi
dan Pemerintah Kabupaten/Kota Aceh, dimana dalam sejarahnya perusahaan tersebut
didirikan oleh Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota se-Aceh. Pendirian
Bank Aceh Syariah diawali dari sebuah perusahaan saham gabungan bernama PT. Bank
Sejahtera Aceh didirikan oleh Pemerintah Daerah Istimewa Aceh pada tanggal 7 September
1957. Bank Aceh Syariah yang dahulu merupakan badan usaha syariah kini telah berubah
menjadi Bank Umum Syariah (BUS), sehingga Bank Aceh Syariah pun berupaya untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada nasabahnya.

Bank syariah menawarkan beberapa keunggulan dalam menarik minat nasabah.
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Minat dalam menggunakan mobile banking didasari oleh beberapa faktor yaitu pengetahuan
masyarakat mengenai uang eletronik sehingga masyarakat mampu mempercayai bahwa
penggunaan mobile banking aman digunakan, selain kepercayaan dan pengetahuan,
penggunaan mobile banking akan didasari oleh kemudahan dalam menggunakan mobile
banking tersebut. Maka, peningkatan mobile banking akan didorong oleh kepercayaan,
kemudahan dan pengetahuan.

Mobile banking merupakan hasil dari pengembangan teknologi mobile yang
digunakan dalam domain komersial. Dengan adanya mobile banking ini nasabah dapat
menggunakannya dalam mendapatkan layanan transaksi perbankan 24 jam dalam sehari
tanpa harus mendatangi kantor cabang bank untuk melakukan transaksi personal. Mobile
banking juga merupakan layanan relative baru yang ditawarkan oleh perbankan terhadap
nasabahnya karena kenyamanan serta fitur yang menghemat waktu serta layanan yang
mudah (Feranika, 2021).

Penyelenggaraan mobile banking yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi informasi dalam kenyataanya pada satu sisi membuat jalannya transaksi
perbankan semakin mudah, akan tetapi disisi lain membuatnya juga semakin beresiko.
Mengingat pada era modern mobile banking memiliki banyak manfaat untuk
kebutuhan hidup, namun ada contoh kasus yang bahkan mengakibatkan kerugian bagi
pihak bank maupun nasabah, (Fadlan dan Dewantara, 2018). Selain itu mobile banking
juga mempunyai kendala yaitu kurangnya pengetahuan tentang kemudahan dan manfaat
layanan mobile banking serta kurangnya pengetahuan tentang fitur-fitur mobile banking
yang sulit dipahami nasabah karena masih banyak nasabah yang memilih transaksi manual
dan mengantri. Oleh karena itu, nasabah merasa tidak puas dengan layanan mobile
banking, Karena pelayanan tidak memenuhi atau sesuai dengan harapan nasabah.

Selain itu mobile banking juga mempunyai kendala yaitu kurangnya pengetahuan
tentang kemudahan dan manfaat layanan mobile banking serta kurangnya pengetahuan
tentang fitur-fitur mobile banking yang sulit dipahami nasabah karena masih banyak
nasabah yang memilih transaksi manual dan mengantri. Oleh karena itu, nasabah merasa
tidak puas dengan layanan mobile banking, Karena pelayanan tidak memenuhi atau sesuai
dengan harapan nasabah.

Kenyamanan merupakan tingkat kepercayaan seseorang bahwa suatu sistem
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teknologi tertentu dapat digunakan dengan mudah (tanpa usaha). Hal ini mencakup
penggunaan teknologi informasi secara terarah dan kemudahan penggunaan sistem sesuai
keinginan pengguna. Oleh karena itu, jika pengguna merasa layanan yang diberikan oleh
teknologi mudah digunakan, hal tersebut mendorong nasabah untuk menerima dan
menggunakan teknologi tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menarik satu judul untuk di teliti yaitu:
“Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan Dan Pengetahuan Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank Aceh Syariah (Action)”.

B. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2021:16), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Aceh Syariah yang
menggunakan layanan mobile banking action. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak
286.001 nasabah yang menggunakan layanan mobile banking action.

Adapun ciri-ciri yang akan menjadi sampel pada penelitian ini adalah:

a. Nasabah Bank Aceh Syariah

b. Nasabah yang menggunakan layanan mobile banking action.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, dependent
variabel dan independent variabel keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
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(Ridwan Sunarto,2013). Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan alat tes
Kolmogrov-Sminov yang etrdapat pada SPSS dengan tingkat signifikan sebesar 0,05. Jika
signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya, jika signifikan <
0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:

Histogram

Dependent Variable: ¥

Frequency

Standardized

Gambar 1.1 Histogram Normalitas
Histogram dependen variabel di atas dapat dikatakan bahwa data yang diproses

berdistribusi normal, karena bentuk histogram mengikuti garis diagonal dari -3 dan 3.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

f T T T T T
0o 02 04 L] LL] 10
Observed Cum Prob

Gambar 1.2 Grafik P-P Plot Uji Normalitas
Hasil dari gafik p-plot normalitas di atas menyatakan bahwa data terdistribusi norma.
Hal ini berdasarkan pada konsep pengambilan keputusan apabila data atau titik menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat dikatakan data
terdistribusi normal. Sebaliknya jika data atau titik menyebar jauh dari arah garis atau titik

mengikuti arah garis diagonal maka dikatakan data tidak terdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan
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yang lain. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas. Untuk mengetahui asumsi

pada penelitian ini dapat dilihat dari penyajian grafik Scatterplot berikut ini:

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y

2 0
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.3 Uji Heterokedastisitas

Terlihat pada gambar scatterplot di atas bahwa titik menyebar secara acak di bawah

angka 0 sumbu Y. Hal ini menyimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas mode regresi

pada penelitian ini. Maka data yang digunakan memenuhi syarat untuk dilakukan regresi

berganda.

Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya

korelasi antar perubah bebas. Adanya korelasi ataupun tidaknya dapat dilihat dari nilai

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Koefisien korelasi antar variabel harus di

bawah 0,10. Berikut tabel hasil dari uji multikolinieritas:

Tabel 1.1 Uji Multikolinieritas untuk variabel Y

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 4.153 1.373 3.026 .003
Xi -220  .165 -.187 -1.331 .186 .149 6.711
X 676 A11 799 6.083 .000 .170 5.877
X3 278 A17 252 2.375 .020 .261 3.826

a. Dependent Variable : Y
Sumber: data diolah 2024
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Berdasarkan tabel data di atas menunjukkan bahwa, terlihat perhitungan nilai

Tolerance menunjukkan bahwa tidak adanya variabel independen yang memiliki nilai

kurang dari 0,10 di mana pada penelitian ini mendapatkan nilai 0,149 untuk variabel

kepercayaan, 0,170 untuk variabel kemudahan, 0,261 untuk variabel pengetahuan dan nilai

VIF dari masing-masing variabel menunjukkan kurang dari 10 sehingga pada penelitian ini

dinyatakan bebas dari Multikoliniaritas.

Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji untuk melihat valid atau tidaknya kuesoner yang telah

dilampirkan. Pada uji validitas memperlihatkan antara r hitung atau person correlation

dengan r tabel. Berikut tabel hasil dari uji validitas:

Tabel 1.2 Uji Validitas Variabel X

Variabel Item Nilai Nilai Keterangan
r hitung I tabel

Kepercayaan (X1) X1.1 0,772 0,197 Valid
X1.2 0,899 0,197 Valid

X1.3 0,906 0,197 Valid

X14 0,890 0,197 Valid

X1.5 0,904 0,197 Valid

Kemudahan (X2) X2.1 0,864 0,197 Valid
X2.2 0,818 0,197 Valid

X23 0,896 0,197 Valid

X24 0,896 0,197 Valid

X2.5 0,876 0,197 Valid

X2.6 0,868 0,197 Valid

X2.7 0,895 0,197 Valid

Kengetahuan (X3) X3.1 0,898 0,197 Valid
X3.2 0,886 0,197 Valid

X33 0,941 0,197 Valid

X34 0,865 0,197 Valid

X3.5 0,810 0,197 Valid

Minat (Y) Y.1 0,839 0,197 Valid
Y2 0,870 0,197 Valid

Y3 0,823 0,197 Valid

Y4 0,870 0,197 Valid

Y5 0,883 0,197 Valid

Y.6 0,778 0,197 Valid
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Sumber: data diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa dari nilai rhitung pada tabel masing-
masing variabel menunjukkan semua pertanyaan valid kerena 1 hitung lebih besar dan positif

dari 1 tabel.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji data yang diperoleh sebagai hasil dari jawaban
kuesioner yang telah dibagikan. Jika kuesioner tersebut reliable, andai kata jawaban
responden tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliable jika

memberikan nilai > 0,60. Berikut tabel hasil dari uji reliabilitas:

Tabel 1.3 Uji Reliabilitas

Variabel N olf Iltelms Crolnbach's Alpha
Kepercayaan (X1) 5 0.922
Kemudahan (X2) 7 0.947
Pengetahuan (X3) 5 0.925
Minat (Y) 6 0.918

Sumber: data diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa nilai dari cronbach alpha variabel
kepercayaan (X;) ,variabel kemudahan (X), variabel pengetahuan (X3) dan variabel minat
(Y) memperlihatkan bahwa nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa instrumen pertanyaan yang digunakan sebagai indikator pada

seluruh variabel merupakan alat ukur yang reliabel atau konsisten.

3. Uji Regresi Liniar Berganda

Analisis liniar berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan,
Kemudahan dan Pengetahuan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile
banking bank aceh syariah (action). Berikut tabel 1.4 hasil pengolahan data analisis regresi

linear berganda:
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Tabel 1.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Variabel Y
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Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta T Sig.
Error
1 (Constant) 4.153 1.373 3.026 .003
X1 -.220 165 -.187 -1.331 186
X2 676 A11 .799 6.083 .000
X3 278 117 252 2.375 .020

Sumber: data diolah 2024

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh hasil

persamaan regresi sebagai berikut:

Y=0+p X1+ Xotp:Xs+e

Y =4,153-0,220 X1 + 0,676 X2+ 0,278 X3 + e

Persamaan diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen secara persial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

a) Nilai Konstanta (a) sebesar 4.153 ini diartikan jika variabel independen yaitu

Kepercayaan, Kemudahan dan Pengetahuan diasumsikan bernilai 0, maka keputusan

minat dalam menggunakan Mobile Banking sebesar 4.153.

b) Nilai koefisien regresi kepercayaan (X1) sebesar -0,220 dan bernilai negatif. Maka

variabel kepercayaan tidak signifikan menumbuhkan minat nasabah menggunakan

layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action). Artinya setiap kenaikan

variabel kepercayaan (Xi) bernilai negatif sebesar 1 satuan, maka minat akan

menurun sebesar -0,220.

c) Nilai koefisien regresi kemudahan (X2) sebesar 0,676 dan bernilai positif. Maka

variabel kemudahan signifikan menumbuhkan minat nasabah menggunakan layanan

mobile banking Bank Aceh Syariah (Action). Artinya setiap kenaikan variabel

kemudahan (X2) bernilai positif sebesar 1 satuan, maka minat akan meningkat

sebesar 0,676.
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d) Nilai koefisien regresi pengetahuan (X3) sebesar 0,278 dan bernilai positif. Maka
variabel pengetahuan (X3) signifikan menumbuhkan minat nasabah menggunakan
layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action). Artinya setiap kenaikan
variabel pengetahuan (X3) bernilai positif sebesar 1 satuan, maka minat akan

meningkat sebesar 0,278.

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa baik model regresi

dapat menjelaskan variabel dependen. Hasil uji ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.5 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .848. 718 710 2.04788

a. Predictors: (Constant), Xs, X2, Xi
Sumber: data diolah 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa besaran persentase yang dihasilkan pada uji
koefisien determinasi diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.710 diartikan sebagai
persentase atau variasi kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen sebesar
71%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 29% (100% - 71%) dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji Hipotesis
1. Uji T (Uji Parsial)

Uji t merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
variabel kepercayaan (X1), kemudahan (X2) dan pengetahuan (X3) secara sendiri-sendiri

terhadap minat (Y). Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.6 Uji t (Uji Parsial)
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Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  4.153 1.373 3.026 .003
X -.220 .165 -.187 -1.331 .186
X 676 111 7199 6.083 .000
X3 278 117 252 2.375 .020

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai signifikan untuk masing-masing

variabel x pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Nilai t hitung dari kepercayaan (X1) sebesar -1.331 dengan signifikan sebesar 0.186.
Adapun nilai t tabel dalam penelitian ini dihitung dengan df = n-k (100-4= 96) adalah
sebesar 1.98498 dan nilai signifikan 0.05. Artinya 0.186 > 0.05, dapat dikatakan
bahwa variavel kepercayaan (X1) tidak signifikan mempengaruhi minat nasabah

menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action).

. Nilai t hitung dari kemudahan (X2) sebesar 6.083 dengan signifikan sebesar 0.000.

Adapun nilai t tabel dalam penelitian ini dihitung dengan df = n-k (100-4= 96) adalah
sebesar 1.98498 dan nilai signifikan 0.05. Artinya 0.000 < 0.05, dapat dikatakan
bahwa variabel kemudahan (X2) signifikan mempengaruhi minat nasabah

menggunakan layanan mobile banking Bank Acek Syariah (Action).

. Nilai t hitung dari pengetahuan (X3) sebesar 2.375 dengan signifikan sebesar 0.020.

Adapun nilai t tabel dalam penelitian ini dihitung dengan df = n-k (100-4= 96) adalah
sebesar 1.98498 dan nilai signifikan 0.05. Artinya 0.020 < 0.05, dapat dikatakan
bahwa variavel pengetahuan (X3) signifikan mempengaruhi minat nasabah

menggunakan layanan mobile banking Bank Acek Syariah (Action).

2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama dari variabel

independen terhadap variabel dependen. Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
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Tabel 1.7 Uji F (Uji Simultan)

ANOVAP
Model Sum of
Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression 1026.784 3 342.261 81.611  .000?
Residual 402.606 96 4.194
Total 1429.390 99

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: olah data 2024

Berdasarkan hasil uji Anova (4nalysis Of varians) atau F test diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk pengaruh kepercayaan, kemudahan dan pengetahuan secara simultan
terhadap minat sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung 81.611> FTabel yaitu 2.70, dapat
dikatakan bahwa H4 secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action).
Pembahasan
a. Pengaruh Kepercayaan (X1), Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Layanan

Mobile Banking Bank Aceh Syariah (Action).

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 1.5 dapat diketahui bahwa nilai t hitung <t
tabel atau -1.331 < 1.98498 dan nilai signifikan sebesar 0.186 > 0.05 dengan ini
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (Xi) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat Nasabah (Y) Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank Aceh Syariah (Action).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Anik Susanti (2015) dan Elvara Ichsani,
Ratmono (2021) menyatakan bahwa kepercayaan yang positif dari pengguna teknologi akan
dapat menimbulkan minat dalam menggunakan teknologi, begitu juga sebaliknya apabila
seseorang tidak percaya dalam menggunakan teknologi baik dari manfaat yang ditimbulkan
maupun kegunaan dari teknologi tersebut maka tidak akan menimbulkan rasa minat dalam
menggunakan.

b. Pengaruh Kemudahan (X:2), Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Layanan
Mobile Banking Bank Aceh Syariah (Action).
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Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 1.5 dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t
tabel atau 6.083 > 1.98498 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dengan ini menunjukkan
bahwa variabel kemudahan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Nasabah (Y)
Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank Aceh Syariah (Action).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik Susanti (2015),
Annisa Fitri Iriani (2018), Faizah (2020) dan Cahya Krismawar Ningsih (2021) yang
menyatakan bahwa kemudahan dalam menggunakan mobile banking akan menimbulkan
minat dalam menggunakan. Sehingga dari kemudahan akan timbulnya proses nasabah
dalam memilih, menimbang dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh tentang
kemudahan dalam menggunakan yang kemudian akan direspon melalui tindakan.

c. Pengaruh Pengetahuan (X3), Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Layanan
Mobile Banking Bank Aceh Syariah (Action).

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 1.5 dapat diketahui bahwa nilai t hitung >t
tabel atau 2.375 > 1.98498 dan nilai signifikan sebesar 0.020 <0.05 dengan ini menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Nasabah (Y)
Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank Aceh Syariah (Action).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik Susanti (2015),
Annisa Fitri Iriani (2018), Faizah (2020) dan Cahya Krismawar Ningsih (2021) yang
menyatakan bahwa apabila seseorang mampu menguasai teknologi dan dapat
mempermudah kegiatan sehari-hari, maka seseorang tersebut akan terus menerus
menggunakan teknologi tersebut.

d. Pengaruh Kepercayaan (Xi1), Kemudahan (X2), dan Pengetahuan (X3), Terhadap
Minat Nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank Aceh Syariah
(Action).

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 1.6 dapat diketahui bahwa secara simultan
kepercayaan (Xi), kemudahan (X2), dan pengetahuan (X3) terhadap minat nasabah
menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action). Diketahui f hitung pada
penelitian ini adalah sebesar 81.611 dengan signifikan sebesar 0,000, dan nilai f tabel adalah
sebesar 2.70 dengan signifikan 0,05. Dilihat dari nilai f hitung 81.611 > f tabel 2.70 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka keputusan H4 diterima, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa variabel kepercayaan (X1), kemudahan (X2), dan pengetahuan (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel minat penggunaan (Y).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik Susanti (2015),
Annisa Fitri Iriani (2018), Faizah (2020), Elvara Ichsani, Ratmono (2021) dan Cahya
Krismawar Ningsih (2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan, kemudahan dan
pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penggunaan layanan

mobile banking Bank Acek Syariah (Action).

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya maka peneliti dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Nilai t hitung dari kepercayaan (X1) sebesar -1.331 dengan signifikan sebesar 0.186.
Adapun nilai t tabel dalam penelitian ini dihitung dengan df = n-k (100-4= 96) adalah
sebesar 1.98498 dan nilai signifikan 0.05. Artinya 0.186 > 0.05, dapat dikatakan
bahwa variavel kepercayaan (Xi) tidak signifikan mempengaruhi secara parsial
terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Acek Syariah
(Action).

2. Nilai t hitung dari kemudahan (X2) sebesar 6.083 dengan signifikan sebesar 0.000.
Adapun nilai t tabel dalam penelitian ini dihitung dengan df = n-k (100-4= 96) adalah
sebesar 1.98498 dan nilai signifikan 0.05. Artinya 0.000 < 0.05, dapat dikatakan
bahwa variabel kemudahan (X2) signifikan mempengaruhi secara parsial terhadap
minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Acek Syariah (Action).

3. Nilai t hitung dari pengetahuan (X3) sebesar 2.375 dengan signifikan sebesar 0.020.
Adapun nilai t tabel dalam penelitian ini dihitung dengan df = n-k (100-4= 96) adalah
sebesar 1.98498 dan nilai signifikan 0.05. Artinya 0.020 < 0.05, dapat dikatakan
bahwa variavel pengetahuan (X3) signifikan mempengaruhi secara parsial terhadap
minat nasabah menggunakan layanan mobile banking Bank Acek Syariah (Action).

4. Diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh kepercayaan (Xi), kemudahan

(X2) dan pengetahuan (X3) secara simultan terhadap minat sebesar 0.000 < 0.05 dan
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nilai Fhitung 81.611> FTabel yaitu 2.70, dapat dikatakan bahwa H4 secara bersama-
sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan layanan mobile banking Bank Aceh Syariah (Action).

5. Hasil uji koefisien determinasi diketahui nilai pada Adjusted R Square sebesar 0.710
diartikan sebagai persentase atau variasi kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen sebesar 71%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 29% (100% - 71%)
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, maka peneliti menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Kepada lembaga keuangan yang menyediakan layanan mobile banking diharapkan
ke depan agar meningkatkan lagi fitur-fitur yang tersedia dalam pelayanannya, baik
itu dari segi produk ataupun jasa. Sehingga dengan adanya produk ataupun jasa
terbaru yang dapat memudahkan pengguna ataupun calon pengguna sehingga
dengan hal tersebut dapat meningkatkan pengaruh sosial dalam mempengaruhi
minat dalam menggunakan mobile banking. Selain adanya produk atau jasa mobile
banking juga harus menyediakan promo yang dapat memudahkan pengguna
sehingga pengguna mobile banking baik yang sudah menggunakan maupun calon
pengguna dapat mempertahankan pengguna lama maupun pengguna baru.

2. Kepada nasabah, agar kedepannya mampu memanfaatkan kemudahan yang
diberikan mobile banking dalam mendukung kegiatan sehari-sehari dan
mempermudah transaksi-transaksi yang akan dilakukan.

3. Kepada peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya agar penelitian ini
dapat lebih luas dalam melihat minat nasabah, variabel yang dapat ditambahkan
meliputi kualitas produk, kualitas jasa, tingkat keamanan, atau lebih fokus ke gaya

hidup yang dijalankan oleh nasabah.
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